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SUMMARY

DIAH NURUL UTAMI. Variability of Duku Accession (Lansium domesticum
Corr.) Based on  Morphology Anatomy and Physiology Characters in Musi Rawas
Regency (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and SUSILAWATI).

Duku plant is one of fruit icon in South Sumatera that it more research
related of morphological, anatomy and physiology. This research was aimed to
characterize morphology, anatomy and physiology of duku accession in three
locations at Musi Rawas Regency. This research was done from Februari to April
2016 in Muara Lakitan District (Semangus Lama Village) and Muara Kelingi
District (Bingin Jungut and Mambang Village). The anatomy and physiology
analysis of plants was done at Laboratory of Plant Physiology, Agronomy
Departement of Agricultural Faculty in Sriwijaya University. The method used
was survey and direct observation, by sampling intentionally (purposive
sampling) total 300 samples of leaves. Analysis of phenotype diversity was
determined by comparative analysis of variance and standard deviation to
determine the large and narrow of character variability. Genetic relationship
(similarity) was determined by cluster analysis UPGMA method. The results
showed was leaves area, plant height, girth, the number of stomata below
epidermis and leaves chlorophyll content had large variability, while color of
leaves had narrow variability. The level diversity of duku accession in Musi
Rawas Regency was 49 % and the closest genetic relationship (similarity) of SL1-
DM1, BJ3-DM3, BJ1-DM4 accession.

Key words : diversity phenotype, duku, variability, genetic relationship



RINGKASAN

DIAH NURUL UTAMI. Keragaman Aksesi Duku (Lansium domesticum Corr.)
Berdasarkan Karakter Morfologi Anatomi dan Fisiologi di Kabupaten Musi
Rawas (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan SUSILAWATI).

Tanaman Duku merupakan salah satu ikon buah di Sumatera Selatan
belum banyak penelitian mengenai morfologi, anatomi dan fisiologi. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi
tanaman duku di tiga lokasi di Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini
dilaksanakan bulan Februari sampai dengan April 2016 di Kecamatan Muara
Lakitan (Desa Semangus Lama) dan Kecamatan Muara Kelingi (Desa Bingin
Jungut dan Desa Mambang). Analisa anatomi dan fisiologi tanaman di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode survai dan
observasi dengan pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling), total
daun yang diamati 300 helai daun. Analisis keragaman fenotip ditentukan dengan
perbandingan varians fenotip dan standar deviasi untuk mengetahui luas
sempitnya variabilitas karakter, dan hubungan kekerabatan (tingkat kemiripan)
ditentukan dengan analisis metode kluster UPGMA. Hasil penelitian
menunjukkan variabilitas luas yaitu luas daun, tinggi tanaman, lilit batang, jumlah
stomata epidermis bawah, dan kandungan klorofil daun, sedangkan variabilitas
sempit yaitu warna daun. Tingkat keragaman aksesi tanaman duku di Kabupaten
Musi Rawas mencapai 49 %, dan hubungan kekerabatan (tingkat kemiripan)
terdekat yaitu 67 % pada aksesi SL1-DM1, BJ3-DM3, dan BJ1-DM4.

Kata Kunci : keragaman fenotip, duku, variabilitas, hubungan kekerabatan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan tanaman tahunan yang

berasal dari Indonesia. Tanaman Duku di Indonesia sudah tersebar secara luas di

seluruh pelosok nusantara, dengan sentra produksinya yang berada di pulau

Sumatera (Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Jambi), Jawa

(Jawa Tengah dan Jakarta) dan Kalimantan (Kalimantan Barat) (Direktorat

Jenderal Bina Produksi  Hortikultura, 2001). Buah duku memiliki nilai komersial

yang cukup tinggi dan memiliki daya saing dibandingkan tanaman   buah lain.

Buah duku mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, yaitu 100 gram per buah

berupa kalori 70 kal; protein 1 g;  lemak 0,2 g; karbohidrat 13 g; mineral 0,7 g;

kalsium 8 mg; fosfor 9 mg dan zat besi 0,9 mg (Departeman Pertanian, 2000).

Tanaman Duku mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan,

karena buah duku memiliki potensi pasar yang tinggi. Total produksi duku secara

nasional mencapai 228.817 ton, dan menempati urutan ke 12 dari produksi buah-

buahan di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2010). Upaya

meningkatkan produktivitas dan produksi duku di Indonesia memerlukan adanya

koordinasi antara sumber daya manusia, program, dan infrastruktur yang

ditujukan kepada penelitian yang terintegrasi dan komprehensif untuk mengatasi

masalah-masalah yang dihadapi oleh komoditas duku (Pane et al., 2012).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil duku yang

dikenal dengan varietas yaitu Rasuan berasal dari Ogan Komering Ulu dan

Varietas Palembang berasal dari Ogan Komering Ilir memiliki rasa khas dan nilai

ekonomis tinggi. Luas pertanaman duku di Sumatera Selatan sekitar 6.430,16 ha

dengan produktivitas rata-rata 5,7 ton per ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan

dan Hortikurtura Provinsi Sumatera Selatan, 2002). Tanaman duku di Sumatera

Selatan tumbuh di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering, Ogan,

Lematang dan Musi. Beberapa daerah pusat produksi tersebar di Kabupaten

Muara Enim, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu

Timur, Musi Banyuasin dan Musi Rawas (Kalsum dan Arifin, 2011).
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Hasil penelitian Lestari (2010) menunjukkan bahwa Kabupaten Musi

Rawas merupakan salah satu sentra produksi tanaman buahan yang tumbuh

disepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi. Tanaman duku di Kabupaten

Musi Rawas terbesar berada di Kecamatan Muara Kelingi dan Muara Lakitan

dengan luas tanam 1915 ha, luas tanaman produktif duku 221 ha, dengan

produktivitas 0,348 ton per ha, dan produksinya sebanyak 77 ton pada kisaran

waktu 10 tahun terakhir (Badan Pusat Statistik Musi Rawas, 2010). Ekologi

tanaman duku dipengaruhi oleh daerah aliran sungai, naungan, vegetasi,

kelembaban, dan tumbuh baik dalam kebun campuran dengan durian.

Menurut hasil penelitian Kartika et al. (2012) karakteristik keragaman

morfologi tanaman diperlukan untuk penelusuran dalam sejarah hubungan ekologi

dan analisis vegetasi yang terkait dengan geografi, dan keragaman morfologi

seperti variasi bentuk daun dapat dijadikan dasar penentuan kategori varietas.

Duku yang berada pada satu wilayah besar kemungkinannya memiliki perbedaan

antara satu dengan yang lainnya terutama pada morfologi yang nampak.

Karakterisasi terhadap aksesi tanaman duku bertujuan untuk mendapatkan

karakter morfologi sehingga dapat dibedakan fenotip dari setiap aksesi tanaman

tersebut dengan cepat dan mudah, selanjutnya dapat diduga keragaman genetik

yang dimilikinya (Bermawie, 2005; Aryanti et al., 2015). Analisis hubungan

kekerabatan tumbuhan berperan penting untuk kepentingan klasifikasi, dan

penting dalam bidang terapan, misalnya dalam upaya pemuliaan tanaman,

pencarian sumber tumbuhan alternatif untuk bahan pangan, dan yang berkhasiat

untuk obat (Yuniarti, 2011).

Penelitian mengenai keragaman karakter morfologi, anatomi dan fisiologi

serta genetik tanaman duku di Sumatera Selatan khususnya Kabupaten Musi

Rawas sampai saat ini belum dilakukan, sehingga sulit mendapatkan informasi

terkait. Karakteristik awal melalui data statistik pertanaman duku tersebut

menjadi landasan dasar dalam penelitian ini, dan digunakan sebagai acuan untuk

mengenalkan aksesi duku yang berasal dari Kabupaten Musi Rawas dalam ruang

lingkup yang lebih luas. Berdasarkan penelitian Satria et al. (2008) kegiatan

inventarisasi dan karakterisasi terhadap morfologi dapat mengungkapkan potensi

unggulan suatu tanaman.
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1.2. Rumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu di beberapa daerah

penghasil duku di Indonesia. Duku di Sumatera Selatan tersebar pada berbagai

kabupaten, salah satunya Kabupaten Musi Rawas. Aksesi tanaman duku yang

berasal dari Musi Rawas memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai varietas

duku di Sumatera Selatan berdasarkan karakter morfologi, anatomi dan fisiologi.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik

morfologi, anatomi dan fisiologi aksesi tanaman duku di berbagai lokasi di

Kabupaten Musi Rawas.

1.4. Hipotesis

Aksesi tanaman duku yang berasal di Kabupaten Musi Rawas beragam

pada setiap karakter, memiliki tingkat kemiripan dan hubungan kekerabatan yang

tinggi, serta potensial untuk dikembangkan.
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